





A. Latar Belakang  
Kegiatan wisata merupakan kegiatan yang telah dilakukan manusia sejak 
dahulu. Wisata dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk 
bersenang-senang maupun memperluas pengetahuan. Pada awalnya perjalanan 
berkembang karena adanya kebutuhan manusia untuk bertahan hidup. Pada 
saat itu perjalanan bertujuan untuk memperluas daerah kekuasaan dan 
memperluas jaringan perdagangan.  
Selain itu, rasa keingintahuan manusia juga mendorong manusia itu sendiri 
untuk melakukan perjalanan. Kegiatan wisata pun dilakukan sebagai salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi rasa keingintahuan manusia. 
Seiring dengan berjalannya waktu, kegiatan wisata tidak hanya sebatas 
memenuhi rasa keingintahuan manusia, tetapi juga sebagai salah satu kegiatan 
yang dapat dilakukan untuk ‘melarikan diri’ dari rutinitas sehari-hari. Kegiatan 
wisata pun menjadi pilihan untuk lari dari kesibukan dan rutinitas sehari-hari. 
Hal tersebut membuat kegiatan wisata semakin diminati oleh banyak orang.  
Di Indonesia, perkembangan pariwisata sudah semakin meningkat. 




dari tahun sebelumnya. Begitupun dalam daftar peringkat daya saing 
pariwisata di ASEAN. Menurut World Economic Forum pada 2013, posisi 
Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Pada 2014, Indonesia berada pada 
peringkat 70, sementara tahun sebelumnya pada peringkat 74. (tempo.co, 2014) 
Sementara pada 2015, World Economic Forum melalui laporan Travel and 
Tourism Competitiveness Report 2015 mengukuhkan daya saing Indonesia 
menduduki peringkat 50 dari 141 negara (panorama-magz.com, 2015). Hal ini 
dapat diraih karena pada 2014 Indonesia mampu menarik 8,8 juta wisatawan 
mancanegara. Selain itu, Indonesia pun memprioritaskan industri pariwisata 
dan investasi infrastruktur yang berkelanjutan. 
Berangkat dari hal inilah, wisata atau yang kerap disebut traveling menjadi 
tren, termasuk di Indonesia. Hal-hal seputar traveling menjadi sesuatu yang 
menarik untuk diperbincangkan. Traveling seakan-akan menjadi satu hal yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.  
Media massa pun turut memberikan pilihan kepada khalayak sebagai 
referensi dalam berwisata. Beberapa program televisi juga memberikan 
informasi seputar tempat wisata di Indonesia. Begitupun dengan media cetak, 
majalah travel salah satunya. Majalah yang mengkhususkan isinya dengan 
informasi wisata ini juga hadir sebagai referensi yang tepat bagi pembacanya. 
Seiring dengan tingginya minat berwisata masyakarat Indonesia, media 
baru atau new media pun tak kalah menyuarakan dirinya dalam perkembangan 




informasi untuk mengetahui destinasi-destinasi menarik yang dapat dijadikan 
sebagai tujuan wisata. New media pun muncul dengan berbagai kemudahan 
dalam mengaksesnya. 
Menurut Internet Society (ISOC), media baru atau internet didefinisikan 
sebagai kemampuan menyampaikan informasi global yang cepat, mekanisme 
penyebaran informasi, dan media kolaborasi dan interaksi antara individu dan 
komputer mereka tanpa melihat lokasi secara geografis. (Purwanto, 2006: 333) 
Salah satu media baru yang seringkali dimanfaatkan sebagai media 
informasi adalah twitter. Twitter merupakan jejaring sosial yang 
memungkinkan penggunanya membaca dan mengirim teks berbasis pesan 
dengan berbatas 140 karakter. Meskipun dibatasi dalam 140 karakter, namun 
dengan kelebihannya yang cepat dan dapat menjangkau lebih luas, twitter 
menjadi pilihan untuk mengetahui informasi seputar wisata. 
Pada 2013, peneliti media sosial, Semiocast, menyebutkan ada lima negara 
yang dianggap paling banyak menggunakan twitter. Sebanyak 24,3% 
pengguna datang dari Amerika Serikat dan langsung mendominasi dunia 
twitter (tempo.co, 2013). Sementara Jepang dan Indonesia masing-masing 
menyumbang 9,3% dan 6,5% pengguna. 
Beberapa jurnal internasional pun membahas peran twitter sebagai salah 
satu bagian dari proses perkembangan teknologi. Seperti yang dikemukakan 
oleh Ignacio Ciles (2013) bahwa penciptaan twitter merupakan perkembangan 




Sebastian Valenzuela (2014) menyebutkan bahwa Facebook dan Twitter 
memungkinkan penggunanya untuk membuat komunitas atau gerakan, untuk 
berbagi konten media dalam bentuk teks, foto, video, dan sebagainya. 
Kelebihan tersebut turut memunculkan komunitas-komunitas traveling 
dan fotografi yang memanfaatkan twitter sebagai media untuk 
menginformasikan wisata Indonesia. Selain itu ada pula traveler asal Indonesia 
yang mendokumentasikan destinasi wisata dalam bentuk teks, video, maupun 
foto. Sebut aja Trinity, Jebraw, dan Barry Kusuma, yang akhir-akhir ini sering 
mempublikasikan karyanya melalui media sosial, seperti blog, youtube, 
instagram, maupun twitter. 
Hal ini membuat masyarakat semakin bersemangat untuk melakukan 
perjalanan dan terus menggali potensi wisata di Indonesia. Dengan adanya 
semangat inilah, timbul pula kebiasaan untuk mendokumentasikan perjalanan 
dalam bentuk foto ataupun  teks. Twitter pun dijadikan salah satu media yang 
digunakan untuk mempublikasikan potensi wisata Indonesia. 
Informasi-informasi seputar wisata banyak ditemukan pada jejaring sosial 
yang muncul pada 2007 ini. Sebut saja akun twitter @LiburanLokal yang 
menginspirasi akun-akun wisata lain bermunculan di Indonesia. Sementara 
akun @detikTravel dan @KompasTravel turut memberikan informasi 
mengenai wisata Indonesia dalam bentuk berita yang terdapat dalam website 




Tak kalah dengan ketiga akun di atas, akun twitter seperti @LiburanJogja, 
@karimunjawa_id, @LombokVacation, dan sebagainya pun turut meramaikan 
lini masa twitter dengan mempromosikan potensi wisata daerah masing-
masing. Tidak hanya sebatas itu, akun-akun travel tersebut juga mengunggah 
gambar, sehingga followers dapat melihat seperti apa daerah wisata yang 
sedang diinformasikan oleh akun twitter tersebut. 
Sementara itu, Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pun turut 
meramaikan lini masa twitter melalui akun @indtravel. Dalam akun ini, berisi 
informasi seputar daerah-daerah wisata di Indonesia. Akun @indtravel pun 
turut mempublikasikan foto-foto keindahan alam dan ragam budaya yang 
dimiliki Indonesia. Tidak hanya itu, @indtravel juga mengijinkan followers-
nya untuk berbagi foto maupun informasi mengenai wisata Indonesia dengan 
menggunakan hashtag #WonderfulIndonesia dan #PesonaIndonesia. 
Mulai memanfaatkan jejaring sosial twitter pada September 2009, 
@indtravel pun gencar mempublikasikan potensi wisata Indonesia melalui teks 
dan foto yang diunggah setiap harinya. Dalam informasi yang dirilis oleh 
antaranews.com (2012), 68,1% followers @indtravel adalah follower di dalam 
negeri, 2,5% berada di Amerika Serikat, dan sisanya tersebar di berbagai 
penjuru dunia. 
Aktifnya sosial media twitter dalam menginformasikan daerah-daerah 
wisata di Indonesia membuat penggunanya memiliki keinginan untuk 




dalam meningkatkan jumlah wisatawan. Dengan jumlah pengguna twitter di 
Indonesia yang mencapai sekitar 20 juta, facebook sebanyak 69 juta pengguna 
atau path lebih dari 4 juta pengguna, media sosial mampu menciptakan 
perbincangan positif tentang pariwisata. (antarajatim.com, 2014) 
Berdasarkan data dari Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kementerian 
Pariwisata dan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah wisatawan Indonesia 
semakin meningkat setiap tahunnya. Tercatat hingga tahun 2013, jumlah 
wisatawan Indonesia sejumlah 250.036 wisatawan. 
 
Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara 
Sementara itu, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sepanjang Juli 
2014 tercatat 777.210 orang atau tumbuh 8,28% dibandingkan Juli 2013 
sebanyak 717.784. Kunjungan wisatawan mancanegara pada Juli 2014 
mengalami sedikit penurunan dibandingkan Juni 2014 sebanyak 851.475 orang 




musiman yang menunjukkan tren melemah pada bulan Juli, kemudian 
meningkat kembali pada bulan Agustus  dan September.  
Dari fakta dan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
akan berkonsentrasi pada penggunaan media twitter @indtravel dan minat 
berwisata di kalangan followers @indtravel. Penggunaan media twitter 
@indtravel dikaitkan dengan frekuensi pengguna dalam mengakses twitter 
@indtravel. Sementara untuk minat berwisata dalam penelitian ini dikaitkan 
dengan efek penggunaan media, dimana pengguna media twitter @indtravel 
akan berminat untuk mengunjungi destinasi wisata dikarenakan efek 
penggunaan media itu sendiri. Hal ini berdasarkan teori peluru (bullet theory) 
atau model jarum hipodermis yaitu efek kognitif, afektif, dan behavioral. Efek-
efek inilah yang nantinya akan menimbulkan minat berwisata pada pengguna 
media twitter @indtravel. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pengembangan dari masalah-masalah yang 
telah dibatasi oleh peneliti. Rumusan masalah umumnya diformulasikan dalam 
bentuk kalimat tanya. Darmawan (2013: 99) menyebutkan bahwa dengan 
adanya pertanyaan-pertanyaan yang disusun oleh peneliti, maka akan lebih 
jelas apa sebenarnya yang akan dikaji oleh peneliti. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 




1. Adakah hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan minat berwisata di kalangan followers @indtravel? 
2. Adakah hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan bertambahnya wawasan followers @indtravel 
mengenai destinasi wisata di Indonesia?  
3. Adakah hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan perasaan menyukai, preferensi, dan tingkat 
kepercayaan followers @indtravel terhadap akun @indtravel? 
4. Adakah hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan minat dan rencana followers @indtravel untuk 
mengunjungi destinasi yang diinformasikan akun @indtravel? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab hal-hal yang ada pada 
perumusan masalah. Sehingga berdasarkan perumusan masalah di atas, 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media twitter @indtravel dengan minat berwisata di 
kalangan followers @indtravel 
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media twitter @indtravel dengan bertambahnya wawasan 




3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media twitter @indtravel dengan perasaan menyukai, 
preferensi, dan tingkat kepercayaan followers @indtravel terhadap 
akun @indtravel 
4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media twitter @indtravel dengan minat dan rencana 
followers @indtravel untuk mengunjungi destinasi yang 
diinformasikan akun @indtravel. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian memuat hal-hal yang akan dicapai dalam penelitian. 
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat akademis dan manfaat 
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian mengenai hubungan penggunaan media twitter akun 
@indtravel dengan minat berwisata di kalangan followers @indtravel 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat, 




membentuk wawasan, pengetahuan, dan opini. Sehingga 
selanjutnya masyarakat dapat memanfaatkan twitter dengan lebih 
baik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pada umumnya, serta 
akun twitter @indtravel pada khususnya, mengenai hubungan antara 
penggunaan media twitter @indtravel dengan minat berwisata di 
kalangan followers @indtravel. Sehingga untuk selanjutnya 
Kementerian Pariwisata dapat menciptakan inovasi baru dalam 
rangka meningkatkan jumlah wisatawan Indonesia dan 
mancanegara. 
E. Landasan Teori 
Landasan teori (literature review) merupakan sebuah aktifitas untuk 
meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan 
oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti. 
(Taylor & Procter, 2010: 1 dalam Soelistyarini, 2013: 1) 
Penelitian ini dimulai dengan menelaah komunikasi, diikuti dengan media 
baru (new media) dan efek penggunaan media. Selain itu, penulis juga 
menelaah mengenai kepariwisataan, yang baru-baru ini sedang menjadi tren 
dalam masyarakat. Dihubungkan dengan pariwisata, media baru memiliki 




telaah pustaka, penulis menambahkan beberapa hasil penelitian dengan tema 
serupa. 
1. Komunikasi 
Istilah “komunikasi” berasal dari Bahasa Latin communicatus atau 
communicatio atau communicare yang  berarti “berbagi” atau “menjadi 
milik bersama”. Menurut Webster New Collogiate Dictionary, komunikasi 
adalah suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem 
lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku. (Riswandi, 2009: 1) 
Sementara menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah proses di 
mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, 
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. (Pareno, 2002: 3) 
Untuk dapat memahami pengertian komunikasi, maka kita juga harus 
memahami paradigma Laswell. Menurut Harold Laswell, komunikasi 
merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” 
“dengan saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengan akibat apa” atau “hasil 
apa”. Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Laswell, maka dapat 
lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu: 
- Sumber (source), atau yang sering juga disebut pengirim (sender), 
penyandi (encoder), komunikator (communicator), pembicara 
(speaker), atau originator. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau 




- Pesan (message) yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 
penerima. 
- Saluran atau media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber 
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. 
- Penerima (receiver) atau komunikate (communicatee) yaitu orang 
yang menerima pesan dari sumber. 
- Efek (effect, impact, influence) yaitu apa yang terjadi pada penerima 
setelah ia menerima pesan tersebut. (Mulyana, 2010: 69) 
Pareno (2002: 9) menjelaskan bahwa proses komunikasi adalah suatu 
fenomena komunikasi yang menunjukkan perubahan dalam suatu waktu 
secara terus menerus. Komunikasi selalu mengalami perubahan, sehingga 
apa yang terjadi pada detik ini dan detik berikutnya selalu berbeda. 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan 
secara sekunder. Menurut Effendy (2006: 11) proses komunikasi secara 
primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, 
kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya. 
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai 




Mengenai bentuk-bentuk komunikasi, ada berbagai sumber yang 
didasari oleh sudut pandang para pakar. Deddy Mulyana (2010: 80-83) 
mengklasifikan komunikasi berdasarkan jumlah peserta yang terlibat dalam 
proses komunikasi, yaitu: 
- Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication) adalah 
komunikasi dengan diri sendiri. 
- Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah 
komunikasi antara orang-orang secara tatap-muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap aksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 
- Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai 
tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama (adanya saling kebergantungan), mengenal satu sama 
lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok 
tersebut, meskipun setiap anggota boleh jadi punya peran berbeda. 
- Komunikasi publik (public communication) adalah komunikasi antara 
seorang pembica dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak 
bisa dikenali satu persatu. 
- Komunikasi organisasi (organizational communication) terjadi dalam 
suatu organisasi, bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung 




- Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau 
elektronik (radio, televisi). 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui aspek efek komunikasi, 
yaitu efek penggunaan media twitter @indtravel terhadap minat berwisata 
followers @indtravel. Dimana aspek tersebut akan diteliti melalui tiga efek 
penggunaan media, yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. 
2. New Media 
Munculnya new media atau media baru memberikan dampak terhadap 
kehidupan manusia. Dengan adanya media baru, manusia semakin 
dimudahkan dalam mencari informasi melalui suatu alat dengan 
menggunakan jaringan.  
Franklin, dkk (2005: 160) dalam Hastasari (2011: 239) menyebutkan 
media baru merujuk pada sesuatu yang berkembang karena platform dan 
teknologi digital, jurnalisme online dan multimedia yang menggunakan 
internet. Sementara Janet Murray mendefinisikan new media sebagai sebuah 
representasi medium baru dalam bentuk medium digital. (Wardrip-Fruin, 
2003: 3, dalam Syaibani, 2011: 2) 
Sebagai media baru, internet pun dimanfaatkan tidak hanya sebagai 
media komunikasi, tetapi juga sebagai media informasi. Perubahan 




berkembang seiring dengan berkembangnya teknologi. Fidler (2003: 35) 
menjelaskan bahwa transformasi media komunikasi biasanya ditimbulkan 
akibat hubungan timbal balik yang rumit antara berbagi kebutuhan yang 
dirasakan, tekanan persaingan dan politik, serta berbagai inovasi sosial dan 
teknologi. 
Sebagai media komunikasi, media baru mempunyai karakteristik yang 
tentu saja berbeda dengan media lain. Lister (2003) dalam Syaibani (2011: 
7) menyebutkan beberapa karakteristik media baru, yaitu sebagai berikut: 
- Merupakan bentuk pengalaman baru dalam teks, hiburan, kesenangan, 
dan pola dari konsumsi media 
- Merupakan cara baru dalam merepresentasikan dunia seperti halnya 
interaktif media 
- Merupakan bentuk hubungan baru antara pengguna dengan konsumen 
dengan teknologi media 
- Merupakan bentuk pengalaman baru dari identitas diri maupun 
komunitas baik berinteraksi dalam waktu, ruang, dan tempat 
- Merupakan bentuk konsepsi baru dari hubungan manusia secara 
biologis dengan teknologi media 
- Merupakan pola baru dalam organisasi dan produksi, sebuah integrasi 
dalam media seperti budaya, industri, ekonomi, akses informasi, 




Sementara Lev Manovich dalam Syaibani (2011: 8) juga 
menyampaikan prinsip-prinsip media baru sebagai berikut: 
- Numerical Representation; objek dari new media yang dideskripsikan 
secara matematis 
- Modularity; berbagai format yang ada dalam internet seperti dokumen 
HTML 
- Automation; berbagai program automatisasi yang terintegrasi ke 
dalam internet 
- Variability; dapat berubah, seperti halnya format data 
- Transcoding; komputerisasi media 
Salah satu media baru yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
komunikasi adalah situs microblogging twitter. Twitter adalah layanan 
jejaring sosial dan mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, 
yang dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). (Wikipedia, 2015) 
Komunikasi yang disampaikan di twitter disampaikan dalam bentuk 
tweet yang dapat diakses oleh followers. Twitter pun memfasilitasi 
penggunanya untuk dapat berinteraksi antara komunikan dan komunikator 
melalui jaringan internet. 
Dalam penelitian ini, akun @indtravel menyampaikan pesan kepada 




sebatas memberikan informasi, akun ini pun juga berinteraksi dengan 
followers-nya dalam bentuk mention, dimana akun @indtravel dapat 
membalas/menjawab tweet yang disampaikan oleh followers. 
3. Efek Penggunaan Media 
Sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Harold Laswell 
mengenai unsur-unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, 
bahwa efek merupakan apa yang terjadi pada penerima pesan setelah ia 
menerima pesan tersebut. (Mulyana, 2010: 71) 
Effendy (2006: 24) menyebutkan media massa mampu menimbulkan 
keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-
pesan yang disebarkan. Pesan yang disampaikan media massa tentu saja 
akan akan diterima secara bersama-sama oleh khalayak. Seperti halnya 
twitter, dalam menyampaikan pesannya dalam bentuk tweet yang akan 
dilihat dan dibaca oleh followers secara bersamaan. 
Menurut Morissan (2002: 61), kata “efek” pada konteks komunikasi 
massa merupakan suatu konstruk karena memiliki setidaknya tiga konsep, 
yaitu kognitif, afektif, dan perilaku (behavior). Dalam teori peluru atau 
model jarum hipodermis pun disebutkan efek media massa dalam tiga 
aspek, yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. Teori ini merupakan salah satu 




Teori ini mengatakan bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap pesan-
pesan komunikasi massa. (Severin dan Tankard, 2011: 147) 
Steiner (1961) dalam Severin dan Tankard (2011: 16) menyusun jenis-
jenis pengaruh media massa dalam suatu kerangka. Dalam kerangka 
tersebut, Steiner mengelompokkannya ke dalam tiga dimensi atau kategori, 
yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Secara singkat dijelaskan, kognitif 
berhubungan dengan pengetahuan kita tentang segala sesuatu, afektif 
berhubungan dengan sikap kita terhadap sesuatu, dan konatif berhubungan 
dengan tingkah laku kita terhadap sesuatu. 
Komponen kognitif merupakan komponen yang menyangkut kegiatan 
mental (otak). Menurut Rakhmat (2012: 217), efek kognitif terjadi bila ada 
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. 
Efek ini menekankan pada dampak yang ditimbulkan oleh siaran media 
terhadap penanaman pengetahuan, pengertian, dan keterampilan. 
Sementara komponen afektif merupakan komponen yang berkaitan 
dengan sikap, perasaan, dan kesukaan (Rakhmat, 2004: 64). Efek afektif 
timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci 
khalayak (Rakhmat, 2012: 217). 
Riswandi (2009: 114) menyebutkan efek afektif berkaitan dengan 
perasaan, rangsangan emosional, sikap, atau nilai. Sehingga dapat diartikan 




sesuatu, yang meliputi pembentukan opini sebagai wujud dari pembentukan 
sikap. 
Belch dan Belch (2001: 148) menyebutkan tiga tahapan dalam efek 
afektif, yaitu menyukai (liking), preferensi (preference), dan menyakini 
(conviction). Tahapan ini merupakan tahapan setelah kognitif dan sebelum 
behavioral, dimana ketiga tahap tersebut merupakan tahapan yang dilewati 
dalam proses komunikasi. 
Setelah melalui tahap kognitif dan afektif, tahap berikutnya dalam 
dampak media adalah behavioral. Menurut Rakhmat (2012: 217), efek 
behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati; yang meliputi 
pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. Pada tahap ini 
media turut berperan dalam menggerakkan keinginan komunikan untuk 
melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang disampaikan dalam pesan. 
Belch dan Belch (2001: 118) menjelaskan bahwa efek behavioral ditandai 
dengan adanya tindakan pembelian (purchase) terhadap produk yang 
dipromosikan. 
Dalam penelitian ini, komponen-komponen tersebut dikaitkan dengan 
minat berwisata followers @indtravel. Sebagaimana yang telah kita ketahui, 
bahwa media berperan dalam membentuk persepsi penggunanya. Oleh 
sebab itu, efek kognitif, afektif, dan behavioral menjadi bagian yang diteliti 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat berarti 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan 
(kbbi.web.id, 2015). Sementara Guilford dalam Munandir (1997: 146) 
mendefinisikan minat sebagai kecenderungan tingkah laku umum seseorang 
untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu.  
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
minat merupakan kecenderungan seseorang yang memperhatikan 
(attention) sesuatu, disertai dengan timbulnya hasrat atau keinginan (desire) 
dan tingkah laku atau tindakan (action).  
Menurut Hadinoto (1998: 189), ada dua faktor yang mempengaruhi 
minat sesorang, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
- Faktor dari dalam (instrinsik) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 
memang diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Dalam 
hal ini, seseorang melakukan suatu kegiatan karena keinginan dari 
orang tersebut. Dengan kata lain, minat datang dari diri orang itu 
sendiri. 
- Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu bahwa suatu perbuatan dilakukan atas 
dasar dorongan dari luar 
Dalam penelitian ini, minat berwisata dikaitkan dengan faktor dari luar 




memiliki peran dalam menumbuhkan minat berwisata followers @indtravel. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, faktor ekstrinsik yaitu berupa 
dampak dari penggunaan media itu sendiri, yaitu berupa komponen-
komponen yang membentuk persepsi followers, seperti kognitif, afektif, dan 
behavioral. 
5. Industri Pariwisata 
Traveling atau berwisata saat ini sudah menjadi kebiasaan bagi 
masyarakat. Ditambah lagi dengan meningkatnya fasilitas untuk menunjang 
kegiatan wisata, yang dibuktikan dengan makin banyaknya penginapan, 
transportasi, kuliner, hingga pendidikan keterampilan pariwisata yang 
menunjang keperluan tersebut. 
Wahab (1975: 9) dalam Pendit (2002: 33-34) menyebutkan bahwa 
pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan peneyediaan lapangan kerja, peningkatan 
penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif 
lainnya. 
World Association of Travel Agents (WATA) mendefinisikan wisata 
sebagai perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang 
diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (travel agent) di suatu kota 
dengan acara, antara lain mengunjungi beberapa tempat atau beberapa kota 




Sementara Kodhyat dalam Desky (2001) menyebutkan bahwa wisata 
adalah perjalanan dan persinggahan yang dilakukan oleh manusia di luar 
tempat tinggalnya untuk berbagai maksud dan tujuan, tetapi bukan untuk 
tinggal menetap di tempat yang dikunjungi atau disinggahi atau untuk 
melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah. 
Terdapat berbagai jenis wisata, dibedakan berdasarkan tujuan dari 
perjalanan wisata tersebut. Pendit (2002) menyebutkan jenis-jenis wisata, 
antara lain: 
- Wisata Budaya 
Merupakan perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk 
memperluas pandangan hidup seseorang dengan cara mengunjungi 
suatu tempat untuk mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan, adat 
istiadat, budaya, dan kesenian dari masyarakat tertentu. 
- Wisata Kesehatan 
Merupakan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan 
mengistirahatkan jasmani dan rohani, dengan mengunjungi tempat 
peristirahatan seperti mata air panas mengandung mineral yang dapat 
menyembuhkan, tempat yang mempunyai iklim udara menyehatkan 
atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan 
lainnya. 




Merupakan perjalanan dengan tujuan berolahraga atau bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam pesta olah raga di suatu tempat atau 
negara, seperti Asian Games, Thomas Cup, Tour de France, dan 
sebagainya. 
- Wisata Komersial 
Merupakan perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran dan 
pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran 
dagang, dan sebagainya. 
- Wisata Industri 
Merupakan perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau 
mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks perindustrian, 
dengan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian. Kegiatan 
ini banyak dilakukan di negara-negara maju, dimana terdapat 
kesempatan untuk mengunjungi kompleks perindustrian. 
- Wisata Politik 
Merupakan perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau 
mengambil bagian secara aktif dalam peristiwa kegiatan politik, seperti 
misalnya peringatan ulang tahun suatu negara. 
- Wisata Konvensi 
Hampir sama dengan wisata politik, wisata konvensi merupakan 




yang diadakan di pusat konvensi dari suatu negara dengan fasilitas 
akomodasi dan sarana yang menarik. 
- Wisata Sosial 
Disebut sebagai wisata remaja (youth tourism), wisata sosial 
merupakan pengorganisasian suatu perjalanan dengan biaya murah dan 
mudah, yang ditujukan untuk kaum pemuda, pelajar, atau mahassiwa. 
- Wisata Pertanian 
Seperti halnya wisata industri, wisata pertanian merupakan perjalanan 
yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang 
pembibitan dan sebagainya, dimana rombongan dapat melakukan 
peninjauan sebagai bahan studi. 
- Wisata Maritim (Marina) dan Bahari 
Merupakan kegiatan wisata mengunjungi daerah maritim atau bahari 
untuk melakukan kegiatan olah raga air, seperti memancing, berlayar, 
menyelam, berselancar, mendayung, ataupun berkeliling melihat-lihat 
taman laut. 
- Wisata Cagar Alam 
Merupakan perjalanan mengunjungi daerah cagar alam, taman lindung, 
hutan, ataupun daerah pegunungan, yang kelestariannya dilindungi oleh 
undang-undang. 




Merupakan kegiatan wisata yang mengunjungi daerah atau hutan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah negara yang bersangkutan. Wisata 
buru biasanya memanfaatkan satwa sebagai objek dalam kegiatan 
berburu pada suatu daerah tertentu. 
- Wisata Pilgrim 
Merupakan kunjungan yang dilakukan perorangan atau rombongan ke 
tempat-tempat suci, seperti makam-makam orang besar atau pemimpin. 
Jenis wisata ini seringkali disebut juga sebagai wisata sejarah. 
- Wisata Bulan Madu 
Merupakan perjalanan bagi pasangan pengantin baru ke suatu tempat 
dengan fasilitas-fasilitas khusus demi kenikmatan kunjungan mereka. 
- Wisata Petualangan 
Dikenal dengan istilah adventure tourism, wisata petualangan 
merupakan kegiatan memasuki hutan belantara  yang belum pernah 
dijelajahi (off the beaten track) yang penuh dengan binatang buas, 
mendaki tebing terjal, menyeberangi sungai, dan sebagainya. 
Sementara menurut Foster (2000: 32), wisata atau travel dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu business travel dan leisure travel. Business 
travel atau yang kerap disebut commercial travel, merupakan kegiatan 
travel dengan tujuan untuk keuntungan keuangan. Sementara leisure travel 




Seorang wisatawan yang melakukan perjalanan tentu saja ntuk 
sementara waktu, bukan untuk menetap tinggal di tempat yang sedang 
dikunjungi. Wisatawan berbeda dari penduduk lokal yang mendiami suatu 
daerah. Oleh sebab itu, Burkart dan Medlik (1981) dalam Samosir (1998: 4-
5) merumuskan ciri-ciri wisatawan, yaitu antara lain: 
- Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan ke dan tinggal di 
berbagai tempat tujuan 
- Tempat tujuan wisatawan berbeda dari tempat tinggal dan tempat 
kerjanya sehari-hari; karena itu kegiatan wisatawan tidak sama dengan 
kegiatan penduduk yang diam dan bekerja di tempat tujuan wisatawan 
- Wisatawan bermaksud pulang kembali dalam beberapa hari atau bulan; 
karena itu perjalanannnya bersifat sementara atau berjangka pendek 
- Wisatawan melakukan perjalanan bukan untuk mencari tempat tinggal, 
untuk menetap di tempat tujuan, atau bekerja untuk mencari nafkah. 
Dalam kegiatannya mempromosikan destinasi wisata Indonesia, akun 
twitter @indtravel menginformasikan mengenai berbagai jenis wisata yang 
dapat dilakukan di suatu daerah tertentu. Hal-hal tersebut diinformasikan 
dalam bentuk teks (tweet) atau foto (twitpic), dengan menggunakan tanda 
pagar atau hashtag (#), di antaranya wisata budaya, wisata bahari, wisata 
cagar alam, wisata belanja, serta wisata kuliner. 
Kegiatan yang dilakukan oleh akun twitter @indtravel merupakan salah 




Indonesia. Tidak dapat dipungkiri, meningkatnya jumlah wisatawan salah 
satunya disebabkan karena adanya fasilitas-fasilitas memadai yang 
disediakan oleh suatu destinasi wisata. Dimana pariwisata menempatkan 
fungsinya sebagai industri pariwisata dalam segi ekonomi. 
Bagyono (2007: 25-28) mendefinisikan industri pariwisata atau usaha 
jasa pariwisata adalah suatu usaha bisnis yang kegiatan utamanya meliputi 
menjual jasa-jasa pariwisata kepada wisatawan, baik itu wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara. 
Industri pariwisata pun memiliki landasan-landasan dasar yang disebut 
dengan dasa sila. Dalam pelaksanannya, dasa sila membutuhkan kebijakan 
konsisten, tenaga terampil, organisasi profesional, serta peraturan teknis, 
sehingga dalam prosesnya sesuai dengan tujuan dari industri pariwisata itu 
sendiri. Adapun yang dimaksud dengan dasa sila tersebut dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
- Politik pemerintah (sikap pemerintah terhadap wisatawan) 
- Perasaan ingin tahu 
- Sifat ramah tamah 
- Jarak dan waktu (aksesibilitas) 
- Atraksi atau objek wisata 
- Akomodasi 





- Publisitas dan promosi 
- Kesempatan berbelanja. (Pendit, 2002: 9-25) 
Industri pariwisata meliputi berbagai hal yang menunjang pelayanan 
pariwisata suatu daerah. Industri ini meliputi travel vendor yang menjual 
jasa dalam bentuk pelayanan kepada wisatawan yang disebut dengan produk 
wisata. Foster (2000: 32) menyebutkan industri pariwisata meliputi biro 
perjalanan atau agen wisata (travel agent), penerbangan, hotel, jasa rental 
mobil, operator wisata, cruise line (pelayaran), bus line (bus), railway line 
(kereta api), tour guide, dan perusahaan taksi. 
Di Indonesia, industri pariwisata saat ini berkembang dengan sangat 
pesatnya. Kekuatan industri pariwisata Indonesia tentu saja terdapat pada 
sumber daya alam dan ragam budaya yang dimiliki. Selain itu, kemudahan 
dalam transportasi maupun akomodasi membuat wisatawan berminat untuk 
mengunjungi destinasi wisata di Indonesia. 
Hal ini juga ditunjang dengan berkembangnya fasilitas-fasititas untuk 
melayani wisatawan, seperti biro perjalanan wisata yang mulai menjamur, 
kemudahan dalam reservasi penginapan dengan hanya menggunakan 
smartphone, meningkatnya publikasi destinasi wisata melalui jejaring 
sosial, dan sebagainya. 




Twitter merupakan jejaring sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengirimkan atau menerima pesan hingga 140 karakter. Berdasarkan 
berita yang dilansir oleh liputan6.com (2013), twitter mengedepankan tiga 
hal yaitu kemudahan, kecepatan, dan kebebasan. Hal-hal tersebut yang pada 
akhirnya membedakan twitter dengan jejaring sosial lain. 
Dewasa ini, twitter tidak hanya dimanfaatkan sebagai media sosial yang 
digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga menjadi media promosi yang 
cukup efektif. Twitter pun semakin sering digunakan sebagai media 
promosi. Hal ini membuat konsumen lebih percaya pada rekomendasi 
online dibanding iklan promosi umum seperti brosur, katalog, spanduk,dan 
lain lain. (sindonews.com, 2012) 
Dalam penggunaannya sebagai media promosi, twitter memiliki 
kelebihan yang menjadikannya berbeda dengan media promosi lain. Dikutip 
dari marketing.co.id (2013), terdapat beberapa kelebihan media sosial 
sebagai media promosi: 
- Media sosial dapat membangun hubungan pelanggan dan menawarkan 
jangkauan yang luar biasa 
- Menawarkan jangkauan yang luas dengan potensi viral marketing 
- Traffic yang dihasilkan bisa ditargetkan 




Twitter pun menjadi salah satu media yang berperan dalam membangun 
brand, agar lebih dikenal oleh calon konsumen. Untuk membangun brand, 
produsen pun harus pandai-pandai dalam mengelola twitter. Dalam 
readersdigest.co.id (2013), terdapat beberapa tips untuk memaksimalkan 
penggunaan twitter untuk meningkatkan brand, di antaranya mencari 
followers, rajin membagi tweet, arahkan ke website, sewa buzzer, dan saling 
promo dengan akun twitter lain. 
7. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan review mengenai beberapa penelitian 
dengan tema sejenis, yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. 
Penelitian terdahulu berikut berkaitan dengan efek penggunaan media sosial 
terhadap penggunanya untuk melakukan kegiatan yang disampaikan dalam 
media sosial tersebut. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah 
sebagai berikut: 
No. Judul Penelitian Kesimpulan 





untuk Berwisata di Kota 
Semarang 
(Iva Anjar Pawestri, 2014) 
- Menggunakan Teori Uses and 
Gratifications, Teori Penilaian Sosial, 
Teori Computer Mediated 
Communications, dan Teori Penggabungan 
Informasi 
- Menggunakan teknik analisis data 
Structural Equation Modeling (SEM) 





- Terdapat hubungan positif antara tingkat 
kepercayaan, terpaan media sosial akun 
twitter @wisatasemarang dan kelompok 
referensi dengan pengetahuan follower 
- Akun @wisatasemarang memberikan 
dampak yang positif terhadap 
perkembangan promosi wisata kota 
Semarang dan memotivasi follower untuk 
menjadikan media sosial twitter 
@wisatasemarang sebagai media alternatif 
dalam memperoleh informasi wisata di 
Semarang 
2 Tayangan Backpacker dan 
Tingkat Minat Berwisata ke 
Luar Negeri (Studi 
Korelasional Pengaruh 
Tayangan Backpacker 
TVOne terhadap Tingkat 
Minat Berwisata ke Luar 




- Menggunakan teori Stimulus-Organism-
Respons (S-O-R) 
- Terdapat hubungan yang signifikan antara 
program Backpacker TVOne dengan minat 
berwisata ke luar negeri 
3 Hubungan Penggunaan Akun 
Instanusantara di Instagram 
dengan Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi  
(Studi Korelasional 
Penggunaan Akun 
- Teknik analisis yang digunakan adalah 
teknik analisis deskriptif dan inferensial 
- Menggunakan teori pencarian informasi 
- Ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan akun Instanusantara di 











(Lavie Triyani R. Badri, 2013) 
informasi member Instanusantara 
mengenai daerah wisata Indonesia 
- Terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengalaman, konsep diri dan gaya 
pemrosesan informasi dalam penggunaan 
akun Instanusantara dengan pemenuhan 
kebutuhan informasi member Instanusantara 
mengenai daerah wisata Indonesia 
4 Hubungan Antara 
Penggunaan Media Sosial 




(Gita Arnida Dewi 
Rustiaputri, Susie 
Perbawasari, Diah Fatma 
Sjoraida, 2012) 
- Menggunakan teori Uses and Gratification 
- Terdapat hubungan yang signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial twitter 
dengan kebutuhan kognitif, kebutuhan 
afektif, kebutuhan integrasi personal, dan 
kebutuhan pelepasan 
5 Tweet this: A uses and 
gratifications perspective on 
how active Twitter use 
gratifies a need to connect 
with others 
(Gina Masullo Chen, 2010) 
- Menggunakan teori Uses and 
Gratifications 
- Media twitter dalam memenuhi kebutuhan 
informasi penggunanya berhubungan erat 
dengan frekuensi penggunaan twitter, 
dilihat dari frekuensi pengguna dalam tweet 







Menurut Darmawan (2013: 93), hipotesis adalah jawaban sementara atas 
masalah yang diteliti. Hipotesis perlu diteliti lebih lanjut untuk menguji apakah 
hipotesis tersebut dapat diterima atau tidak. Berdasarkan teori yang telah 
dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan minat berwisata di kalangan followers @indtravel 
2. H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan bertambahnya wawasan followers @indtravel 
mengenai destinasi wisata di Indonesia 
3. H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan perasaan menyukai, preferensi, dan tingkat 
kepercayaan followers @indtravel terhadap akun @indtravel 
4. H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media twitter 
@indtravel dengan minat dan rencana followers @indtravel untuk 
mengunjungi destinasi yang diinformasikan akun @indtravel 
G. Diagram Variabel 
Berkembangnya teknologi membuat penggunanya semakin sering dalam 
mencari informasi, salah satunya informasi mengenai daerah wisata di 
Indonesia. Salah satu media yang digunakan dalam mencari informasi adalah 
jejaring sosial twitter. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan twitter, yaitu pada 




dampak terhadap penggunanya, yaitu pada aspek kognitif, afektif, dan 
behavioral. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, 
maka peneliti membentuk suatu diagram sebagai berikut: 
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H. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi yang dipakai oleh peneliti untuk 
menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau alami 
(Singarimbun dan Effendi, 1995: 32). Penelitian ini berisi kajian terhadap 
beberapa variabel yang secara konseptual didefinisikan sebagai berikut: 
a. Variabel Independen X (Penggunaan Media Twitter @indtravel) 
 Variabel independen adalah variabel yang diduga sebagai 
penyebab atau pendahulu dari variabel yang lain (Rakhmat, 
2004: 12) 
 Penggunaan: proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu; 
pemakaian. (kbbi.web.id, 2015) 
 Media: alat atau wahana yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan pesannya kepada penerima. (Mulyana, 2010: 
70) 
 Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan 




dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. 
(Rosengren dalam Rakhmat, 1999) 
 Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog daring 
yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan 
membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, yang 
dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). (id.wikipedia.org, 
2015) 
 Akun @indtravel merupakan akun twitter resmi milik 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia yang aktif 
memberikan informasi mengenai pariwisata Indonesia 
terhitung sejak September 2009. 
 Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media twitter @indtravel. 
b. Variabel Dependen Y (Minat Berwisata di Kalangan Followers 
@indtravel) 
 Variabel dependen adalah variabel yang diduga sebagai akibat 
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya 
(Rakhmat, 2004: 12) 
 Minat: kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; 
gairah; keinginan (kbbi.wed.id, 2015)  
 Berwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan 




 Followers akun @indtravel adalah akun twitter pribadi yang 
bersedia mengikuti tweet dari akun @indtravel 
 Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah minat 
berwisata di kalangan followers @indtravel setelah membaca 
dan mengikuti tweet yang disampaikan akun @indtravel. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2004: 31). Dapat diartikan bahwa 
definisi operasional merupakan penunjuk untuk mengukur suatu variabel. 
a. Variabel Independen X (Penggunaan Media Twitter Akun 
@indtravel) 
Dalam penelitian ini, variabel independen (X) adalah penggunaan 
media twitter akun @indtravel. Dalam hal ini, penggunaan media 
twitter dilihat dari jumlah waktu yang digunakan followers @indtravel 
untuk mengakses twitter dan mengikuti tweet @indtravel dalam kurun 
waktu 3 bulan, yaitu Juli-September 2015. 
Jumlah waktu dapat dilihat dari frekuensi followers @indtravel 
dalam mengakses dan mencari informasi wisata melalui akun twitter 
@indtravel. Frekuensi yaitu kekerapan (kbbi.web.id, 2015). Dalam 




followers dalam mengakses media twitter @indtravel dalam kurun 
waktu 3 bulan. 
b. Variabel Dependen Y (Minat Berwisata di Kalangan Followers 
@indtravel) 
Dalam penelitian ini, variabel independen (Y) adalah minat 
berwisata di kalangan followers @indtravel. Munculnya minat untuk 
berwisata tentu saja sebagai efek dari penyampaian pesan yang 
dilakukan akun twitter @indtravel melalui tweet. Efek-efek tersebut 
antara lain: 
 Efek kognitif  
Efek kognitif yaitu efek yang ditimbulkan suatu media terhadap 
pengetahuan dan pemahaman penggunanya. Efek afektif dapat 
diukur dari bertambahnya pengetahuan/wawasan followers 
@indtravel mengenai destinasi wisata Indonesia. Hal ini dapat 
dilihat dari berapa banyak jumlah destinasi wisata di Indonesia yang 
diketahui oleh responden. 
 Efek afektif  
Efek afektif yaitu persepsi terhadap sesuatu, sikap yang ditimbulkan 
setelah melihat dan membaca tweet dari akun twitter @indtravel, 




diklasifikasikan menjadi menyukai (liking), preferensi (preference), 
dan meyakini (conviction). 
Menyukai (liking) dapat dilihat dari apakah responden menyukai 
informasi wisata, penggunaan bahasa, foto yang diunggah, kuis yang 
diadakan, dan event yang dipublikasikan oleh akun @indtravel. 
Preferensi (preference) dilihat dari apakah responden lebih memilih 
akun @indtravel sebagai sumber informasi wisata daripada sumber 
lain. Sementara meyakini (conviction) dapat dilihat dari seberapa 
percaya responden terhadap informasi dari akun @indtravel. 
 Efek behavioral  
Efek behavioral yaitu dampak yang timbul dalam bentuk perilaku 
atau tindakan, apakah followers @indtravel tergerak untuk 
mengunjungi tempat atau daerah wisata sesuai dengan informasi 
yang disampaikan @indtravel. Efek behavioral dapat dilihat dari 
keinginan dan rencana responden untuk mengunjungi destinasi 
wisata yang diinformasikan oleh akun @indtravel. 
I. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanasi, yang menurut 




variabel-variabel penelitian dan mengkaji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 
suatu fenomena sosial terjadi. Dalam penelitian ini akan dijelaskan 
hubungan antara tweet akun @indtravel dengan dampak kognitif, afektif, 
dan behavioral, sehingga menimbulkan keinginan untuk berwisata pada 
kalangan followers @indtravel. 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009: 8).  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan survey. Suyanto, dkk 
(2005: 41) menyebutkan pendekatan survey memiliki ciri khas yang 
ditunjukkan dari jumlah sampel (yang dijadikan sasaran pengamatan) cukup 
besar, dan cara pengumpulan datanya yang dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Slamet, dkk (2006: 35) menyebutkan tujuan survey yaitu 
mempelajari hubungan antar-variabel, khususnya hubungan sebab akibat. 
Sementara objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini yaitu akun 





3. Populasi dan Sampel 
 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh followers akun twitter @indtravel yang berjumlah 
249.543 (25 Agustus 2015). 
 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 81). Dalam penelitian ini, 
jumlah responden yang akan diteliti ditentukan dengan rumus Slovin: 
















Dari perhitungan di atas, didapatkan jumlah sampel yang akan 
diteliti yaitu 100 responden. Setelah didapatkan jumlah sampel yang 
akan diteliti, kemudian peneliti menentukan teknik sampling yang akan 
digunakan.  
Ditentukan dalam penelitian ini menggunakan teknik quota 
sampling (sampel kuota), yaitu teknik untuk menentukan sampel dari 
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang 
diinginkan peneliti (Ruslan, 2003: 156). Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan hingga 100 sampel, sesuai dengan perhitungan 
menggunakan rumus Slovin. Teknik sampling ini digunakan karena 
jumlah followers yang tidak stabil, dapat bertambah dan berkurang 
setiap waktu, sehingga menyulitkan untuk dilakukan pengambilan 
sampel secara random. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Agar mendapatkan data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, 
maka digunakan teknik pengumpulan data yang sesuai. Adapun teknik 
pengumpulan data tersebut antara lain: 
 Kuesioner 
Kuesioner merupakan satu set tulisan tentang pertanyaan yang 
diformulasi supaya responden mencatat jawabannya (Silalahi, 2009: 




variabel yang diukur. Selain itu, karena responden tersebar yang di 
wilayah yang luas, maka kuesioner tepat digunakan dalam penelitian 
ini.  
 Studi Dokumen 
Selain menggunakan kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan 
buku, majalah, maupun portal internet sebagi data sekunder. Data-data 
tersebut nantinya akan melengkapi data-data hasil kuesioner. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi. Metode ini 
menggambarkan secara kuantitatif asosiasi ataupun relasi satu variabel 
interval dengan variabel interval lainnya (Darmawan, 2013: 179). Teknik 
ini digunakan karena peneliti tertarik terhadap suatu peristiwa dan ingin 
mencoba untuk menghubungkannya.  
Dalam teknik analisis korelasi, meneliti mengenai hubungan searah 
antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari hubungan antara dua 
variabel bebas yang dihubungkan dengan satu variabel terikat. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 




dianalisa dengan teknik statistik. Setelah data terkumpul, maka selanjutnya 
data akan dianalis agar lebih mudah untuk diinterpretasikan. 
Sementara untuk menguji kuesioner, dilakukan uji validitas dan uji 
reabilitas. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai salah satu 
alat untuk mengumpulkan data, sehingga kuesioner harus diuji validitas dan 
reabilitasnya. Dalam hal ini, pengukuran validitas dan reabilitas 
menggunakan program SPSS For Windows. 
